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Abstrak 
 
Memasuki era Industry 4.0, data merupakan kebutuhan penting dan vital, eksplorasi yang benar dari data 

diharapkan dapat meningkatkan daya saing yang mendukung pengambilan keputusan. Transformasi yang 

cepat dari sektor kelistrikan meningkatkan peluang dan kebutuhan akan analisis data. Di sektor energi di 

hilir pengambilan data pelanggan listrik menggunakan AMI (Advanced Metering Infrastructure) yang 

diambil setiap 15 menit menghasilkan volume sebesar 2920 Terabyte dan ini diambil secara terus menerus 

karena energi listrik dibutuhkan setiap hari dalam kehidupan. Dengan junlah aset yang besar maka 

mengindikasikan jumlah volume data di Perusahaan Listrik Negara (PLN) sangatlah besar. Maka dari itu 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi literatur yang membahas tentang framework aliran data 

dalam konteks BDA (Big Data Analytic) yang bisa untuk membantu menyelesaikan permasalahan pada 

sektor energi disisi hilir di PLN. Hasil dari studi ini menghasilkan dua dimensi, yaitu dimensi Single 

Source of Truth atau Data Life Cycle dan dimensi Asset Life Cycle, dimana didalam dimensi tersebut 

terdapat 11 Paramater yang digunakan sebagai dasar pembuatan Framework aliran data 
 

Kata Kunci: Industry 4.0, Sektor Energi, PLN, Big Data Analytic, Framework 

 

Abstract 
 
Entering the era of Industry 4.0, data is an important and vital need, correct exploration of data is expected 

to increase competitiveness that supports decision making. The rapid transformation of the power sector 

increases the opportunities and the need for data analysis. In the downstream energy sector, electricity 

customer data collection using AMI (Advanced Metering Infrastructure) which is taken every 15 minutes 

produces a volume of 2920 Terabytes and this is taken continuously because electrical energy is needed 

every day in the life. With a large number of assets, it indicates that the total volume of data in the State 

Electricity Company (PLN) is very large. Therefore this study aims to conduct a literature study that 

discusses data flow framework in the context of BDA (Big Data Analytics) which can help solve problems in 

the downstream energy sector at PLN. The results of this study produce two dimensions, namely the Single 

Source of Truth or Data Life Cycle dimension and the Asset Life Cycle dimension, in which 11 parameters 

are used as the basis for creating a data flow framework. 
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1. Pendahuluan 
 

Presiden Jokowi menyampaikan data is the new oil, bahkan lebih berharga dari minyak (Tempo.co, 2021). 

Namun ada perbedaan yang signifikan antara data dan minyak, dimana data semakin di eksplorasi semakin 

baik untuk memberikan knowoledge atau insight perbaikan, sementara sumber daya minyak semakin di 

eksplorasi maka akan merusak lingkungan. Eksplorasi yang benar dari data ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing perusahaan dengan mendukung pengambilan keputusan bisnis (Groggert et al., 

2018). Sehingga sudah tidak dapat dipungkiri lagi data selalu dilibatkan pada transformasi perusahaan. 

Indikasi pertumbuhan volume data menurut (Statista, 2020) terlihat pada Gambar 1 dimana trennya 

cukup signifikan dari tahun 2010 sampai dengan prediksi ditahun 2024, kenaikannya hampir 3 kali lipat 
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sejak tahun 2020. Sementara menurut (Hilbert, 2011) perubahan penggunaan penyimpanan data dari 

analog ke digital terjadi sejak tahun 2000-an dimana tren data digital naik signifikan. 

 

Gambar 1. Informasi Volume Data Yang di Created, Captured, Copied, Consumed di Dunia 

Sumber: (Hilbert, 2011) 

 

Sementara di Sektor energi di hilir (retail) menurut (Zhou et al., 2020) pada penelitiannya terlihat 

pengambilan data pada pelanggan listrik dengan menggunakan AMI (Advanced Metering Infrastructure) 

yang diambil setiap 15 menit menghasilkan volume sebesar 2920 Terabyte. Dan kita tahu bahwa, 

ketersediaan dan penggunaan energi merupakan kebutuhan pokok masyarakat modern saat ini yang tidak 

bisa terlepas dari kehidupan sehari hari. Khususnya energi listrik, yang secara terus menerus dipakai untuk 

membantu menyelesaikan aktifitas kita baik di Pabrik, Kantor, dan Rumah. Secara Nasional, energi listrik 

yang diproduksi saat ini naik 4,64% sementara konsumsi secara nasional naik 4,6% sampai dengan tahun 

2019 (PLN, 2019). Konsumsi listrik yang terus meningkat ini tentu menghasilkan volume data yang cukup 

besar setiap harinya, hal ini akan menjadi besar lagi seiring dengan pertambahan jumlah pelanggan yang 

tumbuh 5,27%. Jumlah pelanggan listrik secara nasional saat ini 76 Juta pelanggan dan jumlah ini adalah 2 

kali lipat dari perusahaan listrik di Prancis. 

 

Selain itu, menurut laporan (Kompas.com, 2021) menyebutkan terdapat 7 BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) yang memiliki aset terbesar. Perusahaan energi seperti PLN merupakan pemilik aset terbesar. PLN 

merupakan pemain utama sebagai provider kelistrikan di Indonesia. Dengan jumlah aset perusahaan listrik 

secara nasional yang terbesar se Asia Tenggara dan jumlah pelanggan terbesar diantara negara-negara lain 

serta terbesar di BUMN maka mengindikasikan jumlah volume data yang dihasilkan sangatlah besar. Dengan 

volume data yang besar dan aktifitas transaksi yang dilakukan setiap hari baik dari sisi hulu sampai ke hilir 

untuk memasok energi listrik maka akan terus mengeluarkan (generate) data, karena energi listrik dipasok 24 

jam. Sebagai contoh, pelanggan listrik melakukan transaksi pembelian token listrik prabayar, pembayaran 

listrik pascabayar, pelaporan data gangguan, dan lain lain. Sehingga memenuhi kaidah Big Data dimana 

terdapat 3VS yaitu Volume (jumlah data), Velocity (laju terbentuknya data sangat tinggi), dan Variety 

(memliki tipe data yang beragam). Menurut (gartner.com, 2021) dalam IT Gartner Glossary Big Data adalah 

informasi aset yang bernilai tinggi, berkecepatan tinggi dan beragam yang menuntut bentuk pemrosesan 

informasi inovatif yang hemat biaya, memungkinkan untuk peningkatan wawasan, pengambilan keputusan 

dan otomasisasi proses. Banyak referensi yang menyebutkan big data tidak hanya 3VS, ada yang menyebut 

4VS, 5VS. 

 

Dengan bertambahnya jumlah dan tingkat kompleksitas aset tersebut, tuntutan layanan yang prima baik 

pelanggan dan pemegang saham, serta ditambah dengan perkembangan teknologi IOT (Internet Of Things) 

maka dalam parakteknya beberapa perusahaan menghadapi tantangan-tantangan besar seperti perlunya ada 

Single Souce Monitoring atau lebih dikenal dengan SSOT (Single Source Of Truth) (Schuh et al., 2020). 

namun permasalahan pada sisi layanan yang tercemin pada kinerja SAIDI dibandingkan dengan negara lain 
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seperti pada Gambar 2 memperlihatkan nilai yang tidak memuaskan. Hal ini disebabkan karena banyak 

aplikasi yang dioperasikan dan banyaknya proses manual pada manajemen data, sehingga peluang terhadap 

perbaikan kinerja tidak tercapai sepeti pada Gambar 3. Maka dari itu perlu dibuatkan framework aliran data 

yang benar sehingga bisa memperbaiki kinerja SAIDI. 

 

Gambar 2. Laporan SAIDI Berbagai Negara dari Laporan Perusahaan 

 

 

Gambar 3. Kondisi Saat ini Terkait dengan Permasalahan Data 

 

2. Metodologi 

 
Saat ini banyak sekali referensi yang membahas tentang Big Data Analytic (BDA) namun trennya masih 

pada sektor industri manufaktur, bahkan untuk pengukuruan maturity kesiapan (Readiness) Industry 4.0 

belum ada untuk sektor tenaga listrik. Untuk itu dicarilah beberapa referensi yang bisa diambil dan 

diterapkan. Hal tersebut dapat tergambarkan pada kerangka berpikir Gambar 4. 

 

 
 

Gambar 3. Kerangka berpikir 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil studi literatur berkaitan dengan implementasi BDA diperoleh dari beberapa sektor industri dan 

beberapa sumber terkait yang selanjutnya dapat dipetakan sebagai berikut, gambar 5 merupakan tahun 

publikasi referensi jurnal yang dikumpulkan, gambar 6 merupakan asal Negara dari Penulis, dan untuk 

sektor yang diteliti terlihat pada gambar 7, sementara gambar 8 merupakan tempat jurnal tersebut 

diterbitkan. 

 

Gambar 5. Tahun Publikasi 

 

Gambar 6. Asal Negara Penulis 

 

 
Gambar 7. Sektor Industri 
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Gambar 8. Penerbit Jurnal 

 

Hasil pemetaan tersebut didapatkan parameter baru sebagai acuan dasar pengukuran kesiapan menyambut 

industry 4.0 yang disebut INDI 4.0 For Power Distribution yang terlihat pada Tabel 1. Yang merupakan 

penyempurnaan dari INDI 4.0 dari Kemenperin. Serta dimensi kerangka (framework) implementasi BDA 

pada Gambar 9. Dimensi dan parameter tersebut akan digunakan untuk dasar pembuatan Framework BDA 

pada sektor ketenagalistrikan pada sisi distribusi tenaga listrik. 

 

Tabel 1. INDI 4.0 For Power Distribution 
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Untuk mendalami bagaimana model dari penerapan BDA di Jaringan Distribusi maka dilakukan studi 

literatur dari (Hasbullah et al., 2020), (Tao et al., 2018), (Windmann et al., 2015) , (Groggert et al., 2018), 

(Dollah & Aris, 2019), (Bevilacqua et al., 2017), (iam, 2015) sehingga didpatkan model pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9 Model Implementasi Big Data Analytic pada Distribusi Tenaga Listrik 

 

4. Kesimpulan 
 

Hasil studi literatur implementasi BDA (Big Data Analytic) dapat disimpulkan yaitu mengingat kecepatan 

dan pertumbuhan data dan aset pada sektor energi sangat pesat dan ditambah lagi adanya dorongan 

permasalahan berkaitan dengan manajemen data, maka pada sektor energi khususnya distribusi tenaga listrik 

direkomendasikan untuk segera melakukan percepatan implementasi teknologi industry 4.0 yaitu BDA. 

Untuk menunjang percepatan implementasi BDA dan menyelesaikan permasalahan data maka disiapkan 

kerangka (framework) aliran data yang bisa menjadi acuan implementasi yaitu dimensi data life cycle mulai 

dari penentuan data source sampai kepada data visualisation dan dimensi aset life cycle mulai dari 

pembuatan standar sampai kepada penghapusan aset. 
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